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Commission for the Conservation of Southern Bluefin Tuna (CCSBT) merupakan 
Regional Fisheries Management Organization (RFMO) yang dibentuk pada tahun 
1993 dengan tujuan untuk mengatur manajemen perikanan tuna sirip biru selatan. Hal 
ini didorong dengan stok tuna sirip biru selatan yang semakin menipis karena 
eksploitasi berlebihan sejak tahun 1952. Untuk mengembalikan stok tuna sirip biru 
selatan pada titik aman, CCSBT mengatur manajemen perikanan yang bersifat output 
control dengan menerapkan kuota tangkapan yang disebut total allowable catch (TAC) 
kepada negara anggota dan cooperating non-members. Indonesia sebagai anggota 
CCSBT sejak tahun 2008, berkewajiban untuk mematuhi jumlah TAC yang diberikan 
setiap tahunnya untuk menjaga stok tuna sirip biru selatan. Indonesia merupakan salah 
satu anggota penting bagi CCSBT karena Indonesia menjadi tempat perkembangbiakan 
satu-satunya tuna sirip biru selatan, tepatnya di Laut Jawa. Dalam upaya implementasi 
total allowable catch, Indonesia tercatat mengalami kesulitan untuk mematuhi angka 
yang telah ditentukan oleh CCSBT. Sejak tahun 2008 hingga tahun 2014, Indonesia 
hanya patuh pada tahun 2009 dan 2010. Penulis menggunakan konsep kepatuhan rezim 
dalam menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi ketidakpatuhan Indonesia 
terhadap TAC dari CCSBT. Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
adalah kualitatif. Selain itu, penelitian ini bersifat eksplanatif. Setelah melakukan 
analisa, maka didapat kesimplan bahwa ketidakpatuhan Indonesia terhadap TAC dari 
CCSBT dapat dijelaskan melalui faktor ambiguitas, keterbatasan kapasitas dan 
temporal dimension. 
 





The Commission for the Conservation of Southern Bluefin Tuna (CCSBT) is an 
Regional Fisheries Management Organization (RFMO) formed in 1993 with the aim 
of governing the management of southern bluefin tuna fisheries. This is driven by the 
depletion of southern bluefin tuna due to excessive exploitation since 1952. To restore 
southern bluefin tuna at a safe point, the CCSBT regulates output-control fisheries 
management by applying a fishing quota known as total allowable catch (TAC) to 
member countries and cooperating non-members. Indonesia, as a member of CCSBT 
since 2008, is obliged to comply with the amount of TAC granted annually to safeguard 
southern bluefin tuna population. Indonesia is one of the important members of CCSBT 
because Indonesia is the only breeding ground for southern bluefin tuna, precisely at 
Java Sea. In an effort to implement TAC, Indonesia is noted to have difficulties to 
comply with the number determined by CCSBT. From 2008 to 2014, Indonesia only 
adhered to TAC in 2009 and 2010. The author uses regime compliance concepts in 
analyzing factors affecting Indonesia's non-compliance with TAC implemented by 
CCSBT. The research method used by the author in this study is qualitative method. In 
addition, this study is an explanatory study. After analyzing the data, it was concluded 
that Indonesia's non-compliance with TAC implemented by CCSBT can be explained 
by factors such as ambiguity, capacity limitations and temporal dimension. 
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